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Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum warahmatullaht wabarakaatuh
Salam sejahtera untuk kita semua,

Yang saya hormati,

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas
Airlangga,

Rektor Universitas Airlangga

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik Universitas
Airlangga,

Wakil Rektor dan Sekretaris Universitas Airlangga,

Para Guru Besar Universitas Airlangga dan Guru Besar Tamu,
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga

Para Dekan, dan Wakil Dekan Universitas Airlangga,

Direktur dan Wakil Direktur Sekolah Pascasarjana Universitas
Airlangga,

Para Direktur Direktorat Universitas Airlangga,

Para Ketua dan Sekretaris Lembaga, Badan, dan Pusat di
Lingkungan Universitas Airlangga,

Para Sejawat, dan segenap Sivitas Akademika Universitas
Airlangga,

Keluarga dan teman-teman yang saya cintai, serta

Para undangan dan hadirin yang hadir secara luring maupun
daring, yang saya muliakan.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenankan saya
dengan segala kerendahan hati mengucapkan puji dan syukur
kepada ALLAH SWT, Tuhan Yang Maha Esa, Alhamdulillahi
robbil ‘aalamiin, atas segala limpahan rahmat, karunia dan
ridho-Nya, maka pada hari ini kita dapat hadir dalam keadaan
sehat untuk mengikuti Sidang Universitas Airlangga yang penuh
berkah ini. Sholawat dan Salam semoga senantiasa tercurah kepada
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junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat,
dan orang-orang yang senantiasa mengikuti petunjuk dan jejak
langkah Beliau hingga akhir kehidupan ini. Aamiin.

Saya sampaikan penghargaan dan penghormatan kepada
para hadirin atas kehadiran, perhatian dan kesediaan mengikuti
acara pengukuhan guru besar saya, baik secara luring maupun
secara daring.

Saya menyadari bahwa jabatan Guru Besar merupakan
jabatan tertinggi yang diemban dosen di Perguruan Tinggi.
Pengangkatan sebagai Guru Besar merupakan amanah dan
tanggung jawab yang besar bagi seorang dosen. Pada kesempatan
ini saya akan membacakan pidato pengukuhan Guru Besar dengan
judul: Peluang Ekspor Indonesia Di tengah Geo Politik
Internasional, Hambatan Non Tarif dan Upaya Mendorong
UKM untuk Ekspor

Sebagai negara dengan karakteristik kecil dan terbuka
(Small Open Economy), Perekonomian Indonesia sangat rentan
terpengaruh oleh perekonomian dunia. Pengaruh eksternal
terkadang tidak dimulai dari kondisi ekonomi, tapi kondisi geo
politik, sosial, perubahan konstelasi politik perdagangan dunia,
bahkan factor kesehatan dan lain sebagainya. Dalam sepuluh tahun
terakhir, peta geo politik internasional berkembang sangat dinamis,
mulai dari perkembangan Brexit di Eropa, perang dagang antara
Amerika dan China, perubahan konstelasi politik internasional
di negara Teluk, wabah pandemic Covids hingga perang antara
Rusia vs Ukraina yang terjadi setahun terakhir.

Di sisi lain, seiring dengan keterbukaan perdagangan yang
semakin luas sekaligus ketergantungan ekonomi dan perdagangan
dengan dunia yang semakin meningkat, membuat perkembangan
perdagangan dan perekonomian kita juga semakin fluktuatif,
mengikuti irama perkembangan ekonomi global.
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Selama 5 tahun terakhir (2018-2022) periode perang dagang
antara amerika vs China, Amerika telah menetapkan tarif impor
lebih dari 15% produk dari China senilai kurang lebih 550 miliar
US dollar, hal yang sama juga ditunjukkan oleh China terhadap
produk produk dari Amerika. Selama 5 tahun periode perang
dagang, volume perdagangan kedua negara terus merosot. Ekspor
China ke Amerika merosot dari 19% total ekspor (tahun 2018)
menjadi 16,2% (tahun 2022). Di sisi lain, Ekspor Amerika ke China
merosot dari 8,4% menjadi 7,4% (sumber: trademap.org).

Pengaruh dari perang dagang kedua negara ini terhadap
Indonesia ternyata cukup berbeda dan ini menarik untuk
diperhatikan lebih lanajut. Selama periode perang dagang kedua
negara, Ekspor Indonesia ke China mengalami pertumbuhan yang
signifikan dari 15% (2018) menjadi 22,5% (2022), sementara ke
Amerika mengalamipenurunan dari10,2% menjadi 9,6%. China
menjadi negara tujuan utama ekspor Indonesia selama perang
dagang China vs Amerika. Peta konstelasi perdagangan dunia
ini membuat defisit neraca perdagangan Indonesia dengan China
mengalami penurunan tajam dari deficit 18,4 miliar USD (2018)
menjadi 1,8 miliar USD (2023).” Beberapa produk yang mengalami
kenaikan nilai ekspor ke China diantaranya adalah iron and
steel (HS 72), vegetable oil (HS 15), Nickel (HS 75), Pulp (HS 47) ,
Produk kimia (HS 38), dan sebagainya. Sementara yang ke Amerika
diantaranya adalah Mesin elektrik (HS 85), Apparel (HS 62), alas
kaki (HS 64), vegetable oil (HS 15) dan sebagainya. Walaupun share
ekspor Amerika ke Indonesia menurun, namun neraca perdagangan
Indonesia dengan Amerika mengalami peningkatan dari surplus
8,2 miliar USD (2018) menjadi surplus 16,5 miliar USD., atau naik
hampir 100%.
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Gambar 1. Potensi Produk Ekspor Indonesia ke China (a) dan Amerika Serikat (b).
Sumber: International Trade Center (2023)

Penurunan ekspor kedua negara (China dan Amerika)
ternyata berimbas pada kenaikan ekspor Indonesia di kedua negara.
Ini semacam blessing in disguise bagi Indonesia alias mendapat
windfall profit (rejeki nomplok). Di satu sisi Indonesia terdampak
dari trade war ini, di sisi lain Indonesia mampu mengambil ceruk
yang ditinggalkan /oleh kedua negara, walaupun dari sisi size
(ukuran) , porsi ekspor China (1,8%) dan Amerika (0,49%) ke
Indonesia masih tergolong kecil.

Canada China

(@) (b)
Gambar 2. Negara Partner Dagang China (panel a) dan Amerika (panel (b)
Sumber: UNCOMTRADE (2023)

Setelah melambat di tahun 2020 akibat COVID, perekonomian
dunia kembali meningkat sejalan dengan penanganan kasus
pandemi Covid-19 yang baik melalui pemberian vaksinasi dan
stimulus perekonomian. Kinerja perdagangan Indonesia mencapai
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rekor terbesar sepanjang sejarah utamanya selama masa pandemic
dan perang Rusia-Ukraina yaitu tahun 2021 dan 2022. Ekspor
Indonesia mencapai lebih dari 200 miliar USD (lihat table 1). Tahun
2021 mencapai 231 miliar USD dan 291 miliar USD di tahun 2022.
Negara-negara tetangga kita di ASEAN dengan jumlah penduduk
lebih sedikit sudah banyak yang melewati angka psikologis 200
miliar USD 10 tahun yang lalu, diantaranya adalah Singapura
647 miliar USD, Thailand 337 miliar USD, Malaysia 246 miliar
USD dan Vietnam 223 miliar USD. KOndisi ini membuat neraca
perdagangan Indonesia mengalami pembalikan dari kondisi deficit
neraca perdagangan tahun 2018 sebesar 8,7 miliar USD menjadi
surplus 54,5 miliar USD tahun 2022. Ini adalah surplus neraca
perdagangan terbesar sepanjang sejarah republic ini berdiri.

Tabel 1. Neraca Perdagangan Indonesia 2018-2022

Trend (%) I
““nnn .

TOTAL PERDAGANGAN 868,724.0 33895877, 304,760.6 427,799.5 529,426.2 10.03
MIGAS 47,040.6 33,674.6 22,5079 37,776.3 56,436.1 4.91
NON MIGAS 321,683.5 306,2841 282,252.7 390.022.9 472,990.1 10.69

EKSPOR 180,012.7 167,683.0 1637191.8 231,609.5 291,9791 13.77
MIGAS 171713 1.789.3 8,2511 12,2474 16.019.7 -1.00
NON MIGAS 162.840.9 155,893:7 154,940.8 219,3621 275,959.4 14.99

IMPOR 188,711.4 171,275.7 141,568.8 196.,190.0 237,447 613
MIGAS 29,868.8 21,8853 14,256.8 25,5291 40,416.4 7.88
NON MIGAS 158,842.5 149,390.4 127,312.0 170,660.9 197,030.7 5.80

NERACA PERDAGANGAN -8,698.7 -3,5692.7 21,623.0 35,419.5 54,532.0 0.00
MIGAS -12,6971 -10,096.1 -6,005.7 -13,281.7 -24,396.6 <1712
NON MIGAS 3,998.4 6.503.3 27,628.8 48,701.2 78.928.7 122.08

Sumber: BPS (2023)
Pulihnya ekonomi dunia berdampak pada permintaan dari

berbagai negara. Di sisi lain, kondisi produksi masih berusaha
pulih setelah tertekan pandemi Covid-19 dan ditambah lagi geo
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politik perang Rusia-Ukraina. Ketidakseimbangan global tersebut
menyebabkan meroketnya harga-harga komoditas utamanya
harga pangan dan energi seperti batu bara, minyak kelapa sawit,
dan besi/baja. Secara umum, kenaikan harga komoditas di pasar
global sangat berperan dalam meningkatnya nilai ekspor dan
impor Indonesia. Proporsi ekspor sector pertambangan mengalami
peningkatan dari 24,87% menjadi 26%, sementara Industri
mengalami penurunan dari 73,22% menjadi 72,3%. Sementara
sumbangan ekspor sector pertanian masih sangat kecil yaitu
sebesar 2% dari total ekspor.

Agriculture; Agriculture

1,91% 2%
o N ’

‘ Industry; k ’
73,22

2018 (a) 2022 (b)
Gambar 3. Proporsi Ekspor per Sektor tahun 2018 (panel a) dan 2022 (panel b)
Sumber: BPS (2023)

Sejak tahun 2020, Pemerintah Indonesia sudah melarang
beberapa komoditas pertambangan mentah, khususnya besi/baja,
nikel, tembaga dan sebagainya. Konsekuensinya kebijakan ini
mendorong hilirisasi industry yang berdampak signifikan pada
peningkatan ekspor komoditas pertambangan intermediate goods
(barang antara). Pada tahun 2018, ekspor besi/baja sebesar 5,4
miliar USD menjadi 27,8 miliar USD (meningkat hamper 500%),
nikel dari 790 juta USD menjadi 5,9 miliar USD (meningkat
hamper 700%), dan tembaga dari 1,9 miliar USD menjadi 2,7
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miliar USD (meningkat 50%). Kebijakan larangan impor bahan
baku pertambangan ini kemudian digugat oleh Uni Eropa di WTO,
dan walaupun kalah, Pemerintah Indonesia banding terhadap
keputusan tersebut. Kebijakan larangan impor bahan baku sumber
daya mineral diiringi dengan kebijakan hilirisasi industri sector
pertambangan ini menuntut konsistensi kebijakan dari pemerintah
agar Investor yang masuk tidak hengkang lagi dari Indonesia.
Di sisi lain, Ketergantungan impor Indonesia dari Tiongkok
dan negara lain juga masih sangat tinggi mengingat impor
digunakan sebagai bahan baku produksi (71,75 persen) di samping
barang modal (16,9 persen) dan barang konsumsi (11,45 persen).
Impor ini sangat dibutuhkan oleh Industri agar tetap beroperasi
baik untuk memenuhi kebutuhan domestic maupun yang hasil
akhirnya di ekspor ke luar negeri. Ketergantungan impor ini juga
karena strategi perusahaan/industry dalam menerapkan outbond
investment di Indonesia. Strategi berinvestasi di sector hilir di
luar negeri namun industry hulunya tetap dilakukan di negara
asalnya. Ketika permintaan produk akhirnya meningkat, maka
industry hulunya juga akan ikut terangkat produksinya sehingga
tetap mempertahankan kesempatan kerja dinegara asalnya.
Jika dilihat secara umum, 20 komoditas utama ekspor
Indonesia menyumbang hampir 70-80% total ekspor Indonesia,
di antara nya adalah lemak nabati, besi/baja, mesin/peralatan
listrik, kendaraan, produk kimia, alas kaki, karet, perhiasan, nikel,
tekstil/pakaian jadi, kertas/pulp, barang dari kayu, bahan kimia
organic, ikan dan udang, plasik, tembaga, timah, produk makanan/
minuman, kopi, tembakau, kakao dan sebagainya. Komoditas-
komoditas Ekspor ini dikategorikan sangat dangkal yaitu masih
mengandalkan pada komoditas berbasis sumber daya alam (natural
resources based product) dan industri berteknologi rendah dan
mengandalkan tenaga kerja murah (low technology and unskilled
labor based product). Komoditas dengan kategori barang seperti
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ini memiliki pesaing (competitor) yang sangat ketat dengan harga
yang relatif murah. Misalnya harga kopi, ikan, udang, karet, kakao,
dan sebagainya ditentukan oleh harga Internasional sehingga lebih
berperan sebagai price taker (pengambil harga) ketimbang price
maker (penentu harga).

Lain halnya apabila bisa menghasilkan produk akhir
yang memiliki nilai tambah besar dan bisa menentukan harga
misalnya pada produk otomotif, elektronik, industri alat berat, dan
sebagainya. Ekspor semakin tertekan seiring dengan perlakuan
negara lain seperti negara-negara Eropa yang membatasi komoditas
unggulan ekspor seperti CPO, industri berbasis kayu hasil hutan,
industri makanan-minuman dengan alasan produk yang tidak
bersahabat dengan lingkungan (not environmental friendly), isu-isu
standarisasi pangan; isu manajemen mutu (good manufacturing
process/GMP) dan sebagainya.

Tambahan lagi, produsen domestik juga menghadapi
permasalahan internal yang sering membebani daya saing produk,
seperti inefisiensi teknologi, aturan yang sering tumpang tindih
(overlapping) antar kementerian, masalah logistic dan dwelling
time di pelabuhan, hubungan pemerintahpusat dan daerah yang
tidak sejalan, hubungan industrial yang kurang harmonis baik oleh
pengusaha dan kalangan buruh, perbedaan interpretasi aturan
perpajakan oleh eksportir dan petugas pajak/bea cukai, termasuk
aturan perijinan yang belum selaras di antara pemerintah daerah
itu sendiri. Kesemua masalah ini pada akhirnya bermuara pada
harga barang yang menjadi tidak kompetitif dan kalah bersaing
dengan negara lain.

Membuka Pasar Ekspor dan Hambatan Non Tarif

Ekspor yang terus tumbuh positif ini juga karena Pemerintah
yang terus menggalakkan untuk membuka potensi dan peluang
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ekspor dengan melakukan perjanjian perdagangan bebas (free trade
agreement/FTA) dengan negara lain. Perjanjian FTA ini utamanya
bukan hanya menurunkan hambatan tarif juga hambatan non tarif.
Upaya ini juga termasuk melalui capacity building bagi eksportir
domestik untuk memenuhi persyaratan (compliance) aturan di
negara mitra. Saat ini sudah ada 24 negara yang menjadi mitra
baik melalui skema Prefferential Trade Agreement (PTA), FTA,
Comprehensive Economic Partnership Aggrement (CEPA) maupun
dalam skema Regional Comprehensive Economic Partnership
(RCEP) dalam kerangka ASEAN. Indonesia termasuk masih kalah
dengan negara di Asia Tenggara yang sudah banyak menjalin
perjanjian perdagangan bebas dengan seperti Singapura (lebih
dari 80 negara), Malaysia (lebih dari- 40 negara) dan Vietnam
(lebih dari 50 negara). Dengan negara tujuan ekspor yang sama,
apabila produk Indonesia tidak memiliki perjanjian perdagangan
bebas, maka harga menjadi tidak kompetitifidan buyer tidak akan
bertahan lama untuk bertransaksi (tidak repeat order). Hal ini
yang sering membuat pengusaha Indonesia merelokasi pabriknya
ke negara tetangga seperti Vietnam untuk mendapatkan fasilitasi
tarif dari perjanjian perdagangan bebas yang sudah dilakukan
dengan buyer dari negara mitra.

Selain ASEAN, negara-negara yang menjadi mitra antara
lain adalah Tiongkok, Jepang, Korea, India, Australia, Selandia
Baru, Hong Kong, Pakistan, Chili, Mozambiq, dan negara-negara
Eropa (Islandia, Norwegia, Leichtenstein, dan Swiss). Perjanjian
perdagangan bebas tersebut di satu sisi memungkinkan produk
ekspor kita memasuki negara mitra lebih bebas, di sisi lain
produk-produk ekspor negara mitra juga lebih bebas memasuki
pasar domestik. Sebagian besar pasar tradisional Indonesia sudah
terkover dalam skema perjanjian perdagangan bebas tersebut.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perjanjian
perdagangan yang dilakukan oleh Indonesia dengan negara mitra
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telah mendorong adanya penciptaan perdagangan (trade creation)
bukan sebaliknya trade diversion. Pembentukan perjanjian
perdagangan bebas telah berhasil meningkatkan perdagangan
di antara negara-negara yang berpartisipasi dan mendorong
peningkatan produksi domestik melalui keunggulan komparatif
dan kompetitif di antara negara-negara yang berpartisipasi.
Walaupun liberalisasi perdagangan sudah terbuka lebar dengan
adanya perjanjian perdagangan bebas, Pemerintah tetap harus
mengutamakan kepentingan nasional (national interest) dalam
setiap perjanjian perdagangan bebas yang dilakukan. Komoditas-
komoditas yang dianggap strategis dan menguasai hajat hidup
orang banyak (yang masuk kategori sensitive and high sensitive
list) harus tetap dikecualikan dari perjanjian perdagangan bebas
sebagaimana negara lain juga tetap mengecualikan komoditas
strategis mereka.

Hambatan non-tarif, atau Non-Tariff Barriers (NTB), dalam
perdagangan internasional adalah tindakan oleh suatu negara
yang secara terselubung ditujukan untuk menghalangi masuknya
barang impor melalui berbagai kebijakan yang bukan tarif bea
masuk. NTB disebut terselubung (hidden) atau tak tampak
(invisible), karena sifat yang tidak kentara (non-trans-parant) dan
mempersulit masuknya barang ke dalam negara yang melakukan
NTB itu (UNCTAD, 2019).

Berbeda dengan hambatan tarif, hambatan non-tarif
mempunyai cakupan yang lebih luas. Jika tarif mengharuskan
importir untuk membayar nominal tertentu ketika memasuki
wilayah suatu negara sementara non-tarif banyak berbicara aturan
standar suatu produk (CORE, 2018). Beberapa jenis hambatan Non-
tarif diantaranya Sanitary and Phytosanitary (SPS) dan Technical
Barriers to Trade (TBT).

Sanitary and Phytosanitary measures (SPS) diklasifikasikan
sebagai "Tindakan yang diterapkan untuk melindungi kehidupan
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manusia atau hewan dari risiko yang timbul dari aditif,
kontaminan, racun atau organisme penyebab penyakit dalam
makanan; untuk melindungi kehidupan manusia dari tanaman-
atau penyakit hewan”. Sementara, Technical barriers to trade
(TBTs), adalah langkah-langkah yang digunakan negara-negara
untuk mengatur pasar, melindungi konsumen, atau melestarikan
sumber daya alam, tetapi dapat digunakan (atau dipersepsikan
oleh negara-negara asing) untuk mendiskriminasi impor guna
melindungi industri domestik. SPS memberikan kesempatan
kepada negara anggota WTO untuk menentukan standard
sendiri dengan dukungan scientific evidences., untuk tujuan
perlindungan kesehatan manusia (rakyatnya), hewan/tumbuhan,
lingkungan. Hal ini seperti memuat pasal Karet yang bisa diubah
sesuai dengan kepentingan negaranya. SPS dan TBT merupakan
instrument perlindungan yang sifatnya teknis (standards, testing
and certification procedures) untuk tujuan perlindungan kesehatan
manusia (rakyatnya), hewan/tumbuhan, lingkungan, atau untuk
pencegahan praktik penipuan.

Data on non-tariff measures

Gambar 4. Peta negara-negara di Dunia Yang Menerapkan Hambatan Non Tarif
Sumber: World Integrated Trade Solution / WITS (2023)
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Hampir semua negara di dunia menerapkan aturan non tarif.
Negara Sudah Maju (NSM) menerapkan aturan non tarif yang jauh
lebih banyak ketimbang Negara Sedang Berkembang (NSB). Negara
yang menggunakan aturan non-tarif terbanyak adalah Amerika
Serikat dengan 5.266 aturan, sementara yang paling sedikit
ialah negara Suriname yang hanya memiliki 1 aturan non-tarif.
Indonesia sendiri, berdasarkan data World Trade Organization
(2022), berada pada peringkat 43 di antara negara-negara di
dunia. Jika dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya
Indonesia berada pada peringkat ke-4, setelah Malaysia, Filipina,
dan Thailand. Dibandingkan negara lain, Indonesia menerapkan
68,9% aturan non tarif, sementara Amerika (77,8%) dan Uni Eropa
(94,3%) (Lihat gambar 5)

Imports Imports Imports
Looking for specific products? Looking for spegific products® | ooking for specific products?
Coverage ratio Coyverage ratio Coverage ratio
94.31%
68.95% 71.98% it 74-98% 71.98%
Indonesia All 75 United All 75 European All 75
countries States countries Union countries
() (b) ©
Indonesia Amerika Eropa

Gambar 5. Hambatan Non Tarif Yang Dikenakan Oleh Indonesia (a), Amerika
Serikat (b) dan Eropa (c)
Sumber: WITS (2023)
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Mendorong UKM untuk Ekspor

Diharapkan dengan terbukanya pasar yang semakin luas
ini bukan hanya dimanfaatkan oleh para pemain eksportir yang
besar-besar saja tapi juga oleh UKM. Seperti diketahui, UKM
di Indonesia mampu menyerap 60 persen tenaga kerja domestik
dan mampu menghasilkan produk-produk yang berkualitas.
Saat ini jumlah eksportir kita pertumbuhannya tidak terlalu
signifikan dibandingkan dengan negara tetangga kita di ASEAN
yang sudah berorientasi ekspor walaupun sekelas UKM. Data
kemendag (2022) menyebutkan bahwa jumlah eksportir Indonesia
yang tercatat sekitar 15.000an. Dari Jumlah tersebut 85% adalah
UKM, sementara sisanya adalah perusahaan besar. Namun dari
85% jumlah eksportir UKM tersebut, kontribusinya terhadap nilai
ekspornya tidak lebih dari 10%.

Sebagian besar UKM kita adalah ¢rader; sangat sedikit yang
eksportir produsen. Dalam praktek yang!selama ini berjalan,
kadang yang menjadi trader adalah perusahaan forwarder. Ada
banyak alasan, diantaranya adalah UKM produsen lebih banyak
focus penjualan di dalam negeri, masih ada anggapan ekspor
itu sulit dan berbelit-belit, aturannya sangat banyak, kapasitas
yang dimiliki masih kecil sehingga takut kalau dapat order
kontaineran, ketakutan kena pajak yang besar, kesulitan mencari
buyer, tidak memiliki sertifikasi yang dibutuhkan dan sebagainya.
Sehingga Ketika ada UKM yang dapat buyer dan bisa ekspor,
banyak yang menggunakan undername. Istilah undername
adalah istilah yang digunakan UKM yang akan ekspor tapi
tidak menggunakan nama perusahaan sendiri karena banyak
alasan, diantaranya adalah banyak UKM yang tidak memiliki
legalitas, perusahaan undername sudah dikenal oleh petugas
bea cukai karena sudah langganan kirim barang sehingga tidak
perlu dicek secara mendetail, UKM banyak yang tidak memiliki
sertifikasi dan standarisasi yang dibutuhkan misalkan SVLK
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(untuk produk kayu), HACCP (sertifikasi keamanan pangan),
dan sebagainya. Untuk mendapatkan sertifikasi dan standarisasi
sendiri tidak mudah dan tidak murah. Sebagai contoh untuk
mendapat sertifikasi SVLK dibutuhkan biaya hingga lebih dari
50 juta, yang tidak semua UKM mau memenuhinya. Di sisi lain,
keberadaan para trader ini jugalah yang membantu para UKM
sebagai perantara penghubung dengan buyer. Masih banyak
anggapan di kalangan para UKM produsen yang berfikiran, lebih
baik focus produksi, untuk pemasaran apalagi ekspor mereka minta
tolong ke para trader.

UKM Indonesia sendiri banyak sekali yang memiliki produk
yang bagus, dibutuhkan di luar negeri dan harga yang kompetitif.
Sehingga Pemerintah perlu. terus-mendorong peran serta bagi
UKM untuk memasarkan produknyabukan hanya di dalam negeri
tapi juga di luar negeri. Kunci utamanya adalah meningkatkan
kapasitas UKM melalui penerapan standarisasi dan sertifikasi
secara masif di daerah-daerah sekaligus memberikan pelatihan dan
sosialiasi kemudahan dan fasilitasi ekspor sehingga diharapkan
munculnya eksportir-eksportir baru: Tumbuhnya UKM baru yang
berorientasi ekspor mendorong terciptanya pertumbuhan ekonomi
yang inklusif yang bisa dirasakan oleh semua pihak sehingga pada
gilirannya akan mendorong pemerataan pembangunan secara
luas.

Simpulan dan Rekomendasi Kebijakan

1. Terkait dengan mengantisipasi perang dagang antara Amerika
Serikat dan Tiongkok, Pemerintah perlu mengawasi dampak
peralihan barang ekspor dari kedua negara ini ke Indonesia
yang Indonesia masih belum kompetitif, utamanya produk
pertanian, elektronika dan industri makanan-minuman. Di
sisi lain, Indonesia sendiri juga menghadapi ancaman dari
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Amerika terkait terkait pencabutan fasilitasi GSP (generalized
system preferrence). Pemerintah Indonesia diharapkan
melakukan upaya diplomasi terhadap pemerintah AS untuk
mempertahankan fasilitasi GSP yang selama ini diberikan
utamanya komoditas-komoditas yang selama ini menjadi
komoditas unggulan ekspor ke Amerika mengingat pasar
Amerika termasuk pasar yang besar sehingga perlu terus
diupayakan agar produk-produk Indonesia mendapatkan
fasilitasi GSP dari pemerintah

Terkait dengan perjanjian perdagangan bebas yang sudah
dilakukan Indonesia dengan mitra dagang, perlu direview
kembali perjanjian yang belum efektif untuk mendongkrak
neraca perdagangan yang ada. Perlu ada upaya-upaya yang
lebih gencar lagi dalam mendorong promosi produk Indonesia
di negara mitra FTA. Indonesia sendiri saat.ini sudah menjalin
kerjasama perdagangan bebas dengan negara lain baik dalam
kerangka ASEAN dan negara mitra dagangan maupun dalam
kerangka bilateral. Namun demikian, pemanfaatan kerjasama
perdagangan bebas ini belum banyak dimanfaatkan oleh pelaku
bisnis utamanya pelaku UKM yang ada di daerah-daerah.
Informasi perdagangan bebas yang dilakukan oleh Indonesia
belum banyak diketahui. Ke depannya, pemerintah diharapkan
lebih aktif lagi memperlakukan berbagai kemudahan fasilitas
yang diberikan oleh Pemerintah dalam mendorong pelaku
bisnis utamanya UKM untuk memasuki pasar yang selama ini
telah terjalin perdagangan bebas di antaranya dengan negara-
negara ASEAN, China, Jepang, Korea Selatan, Pakistan, Chili,
Australia, Selandia Baru, Tunisia, dan India

Peningkatan kapasitas bagi UKM untuk meningkatkan kualitas
produknya melalui penerapan standarisasi dan sertifikasi
secara masif di daerah-daerah sekaligus memberikan pelatihan
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dan sosialisasi kemudahan dan fasilitasi ekspor sehingga
diharapkan munculnya UKM eksportir baru.

Standardisasi dan sertifikasi menjadi sangat penting untuk
mengurangi kesenjangan dalam interpretasi terhadap kualitas
dan representasi dari barang dan jasa yang diperdagangkan.
Umumnya, pihak pembeli adalah yang menetapkan standar
tersebut dan pihak penjual wajib memenuhi standar yang
diminta apabila ingin mendapatkan nilai wajar (fair value)
dari barang yang dijual. Standar di sini dapat berbentuk fisik
barang, kemasan, atau bentuk non-fisik lain. Untuk produk-
produk ekspor tertentu yang belum ada standar internasional,
segera diperlukan adanya standar yang ditentukan bersama
antara negara asal barang dan negara tujuan barang (bilateral
atau multilateral bila menyangkut beberapa negara anggota
perdagangan). Di samping penerapan standar, daya saing
juga dapat tercipta melalui adanya sertifikasi. Dalam hal ini,
sertifikasi menjadi kepanjangan tangan dan realisasi dari
penerapan standar itu sendiri:

Sementara itu, tujuan dari dilaksanakannya pelatihan prosedur
ekspor impor kepada UKM adalah memberikan informasi
serta pemahaman yang seluas-luasnya mengenai kebijakan
ekspor impor serta kemudahan dan fasilitas di dalamnya, serta
memberikan pemahaman dan kemampuan dalam menjalankan
prosedur dan proses perijinan ekspor impor sehingga bisa
memunculkan eksportir baru. Perkembangan ekspor impor
dalam era globalisasi selain mengarah pada daya saing
produk juga perlu mendapatkan perhatian kepada penyediaan
sumber daya manusia yang terampil dan berpengetahuan
dalam mendukung kegiatan perdagangan ini. Pengurusan
dokumen ekspor impor merupakan hal yang wajib dilalui
oleh seorang ekportir maupun importir dalam menjalankan
usahanya. Tentunya kebijakan terkait ekspor impor tersebut
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harus dipahami. Untuk mengantisipasi permasalahan yang
disebabkan dengan kurangnya pemahaman tentang prosedur
pengurusan dokumen ekspor impor ini maka pelatihan
Peningkatan Kemampuan Pengusaha dalam Ekspor Impor
sangat diperlukan.

5. Pemerintah perlu melakukan reorientasi fungsi atase
perdagangan dan Pusat Promosi Perdagangan Indonesia
atau International Trade Promotion Center (ITPC) untuk
menjadi agen intelijen bisnis guna mengetahui kebutuhan
konsumen di negara tujuan, serta mengoordinasikan promosi
perdagangan agar dapat dilakukan dalam skala besar secara
efisien untuk memperoleh hasil yang maksimal. Negara partner
dagang yang sudah memiliki perjanjian perdagangan bebas
dan belum memiliki kantor perwakilan perdagangan baik
itu ITPC maupun atdag sebaiknya segera dibentuk agar bisa
meningkatkan kinerja promosi perdagangan dan penetrasi
pasar di negara tersebut.
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